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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah salah satu tolak ukur kemajuan suatu bangsa ataupun 

negara, dengan adanya suatu Pendidikan tentu saja akan menciptakan dan 

meningkatkan kecerdasan suatu bangsa. Mengingat Pendidikan juga sangat 

penting untuk generasi penerus bangsa yang dimulai dari kanak-kanak hingga 

tumbuh besar dan dewasa yang kemudian siap untuk menghadapi lingkungan 

serta kerasnya dunia pekerjaan (Irawatie et al., 2019). Pendidikan juga 

mengarahkan peserta didik untuk memiliki kehidupan yang lebih baik kelak 

sehingga dalam proses pembelajaran diharapkan peserta didik bersungguh-

sungguh sehingga tujuan dari Pendidikan tersebut sesuai dengan apa yang 

diharapkan atau tepat sasaran, hal ini erat kaitannya dengan Pendidikan karakter 

(Pattaro, 2016). Pendidikan karakter merupakan disiplin yang mengakar dan 

berkembang. Selanjutnya melalui Pendidikan karakter peserta didik juga 

diharapkan agar dapat bersaing dengan dunia global yang menuntut sesuai dengan 

perkembangan zaman seperti halnya penguasaan teknologi yang perlu didampingi 

dengan adanya Pendidikan karakter. 

Sementara itu tantangan pendidikan karakter lahir seiring dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dimana modernisasi, keterbukaan, 

dan media komunikasi mampu menyatukan masyarakat global dan jarak tidak 

menjadi halangan. Kemajuan teknologi juga mempengaruhi adanya penyebaran 

berbagai ideologi yang bertentangan dengan ideologi bangsa Indonesia. Hal ini 

tentunya dapat mengikis karakter individu yang akan berpengaruh terhadap 

identitas suatu bangsa, utamanya para generasi muda. Selain itu pada era modern 

sekarang juga banyak muncul paham-paham radikal yang berkembang sehingga 

dapat mengikis karakter yang nantinya bisa berpengaruh ke moral di kalangan 

generasi penerus, terutama usia sekolah. Disisi lain perkembangan teknologi 

dalam dunia modern saat ini sangat marak dan sudah tidak asing lagi bagi 

kalangan remaja atau peserta didik bahkan sudah diperkenalkan oleh orang tua 

peserta didik sejak dini atau masa kanak-kanak. Tentu saja dampak dari teknologi 
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ini membawa perubahan dan pengaruh besar bagi peserta didik itu sendiri, yaitu 

dampak positif dan dampak negatif. Salah satu dampak positifnya yaitu peserta 

didik dapat mengikuti perkembangan teknologi sesuai zamannya, menguasai 

teknologi juga dapat mengoperasikannya. Itu artinya peserta didik sudah masuk 

ke dalam perkembangan zaman yang diharapkan dapat bersaing dengan dunia 

global. Sedangkan salah satu dampak negatifnya yaitu apabila teknologi yang 

digunakan tidak tepat atau disalah gunakan untuk mengakses hal-hal yang tidak 

diinginkan salah satu contohnya adalah situs porn, tentu saja akan membawa 

peserta didik ke dalam jalan yang tidak diinginkan. Akibatnya karakter dan 

moralitas peserta didik akan turun, melihat hal semacam ini tentu saja peran dari 

keluarga terutama orang tua sangat penting dan juga tak terlepas dari peranan 

sekolah (Suryani et al., 2013). 

Sekolah adalah tempat dimana peserta didik belajar banyak hal, akan 

tetapi Pendidikan awal atau utama yang didapatkan peserta didik adalah 

lingkungan keluarga, kemudian lingkungan tempat tinggal barulah selanjutnya 

lingkungan sekolah. Di dalam lingkungan sekolah sudah seharusnya Pendidikan 

karakter perlu diterapkan. Karakter adalah suatu pembawaan individu berupa sifat, 

kepribadian, watak serta tingkah laku yang diekspresikan dalam kehidupan sehari-

hari yang harus ditanamkan kepada peserta didik agar peserta didik bersungguh-

sugguh dalam proses pembelajaran yang kemudian akan menjadi moral. Moral 

adalah sikap (attitude) yang juga harus dimiliki peserta didik sehingga peserta 

didik memiliki kepribadian yang baik. Jadi kedua aspek tersebut harus dimiliki 

peserta didik, sebab sebenarnya dua hal tersebut merupakan aspek yang saling 

berkaitan antara satu dengan yang lain (Aisyah, 2015).  

Selanjutnya, pendidikan karakter sering kali terabaikan di dalam proses 

Pendidikan, padahal pendidikan karakter sangat dibutuhkan untuk mengubah 

sikap siswa yang kurang baik menjadi lebih baik, tentu saja saat proses belajar dan 

pembelajaran. Belajar merupakan kegiatan utama dalam pendidikan formal di 

sekolah (Hidayati, 2020). Proses pembelajaran yang dilakukan menentukan 

kualitas pendidikan formal. Proses belajar itu sendiri merupakan kegiatan yang 

kompleks, karena ada beberapa faktor yang saling mempengaruhi dan 
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menentukan keberhasilan proses pembelajaran (Marta, et al, 2020). Keberhasilan 

dalam pembelajaran ditunjukan dengan terpenuhinya dari tujuan pendididikan 

(Marta dan Marihandono, 2020). Keberhasilan yang terjadi melalui belajar tidak 

hanya mencakup pengetahuan, tetapi juga keterampilan untuk hidup (life skill) 

bermasyarakat meliputi keterampilan untuk berpikir (memecahkan masalah) dan 

keterampilan social juga tidak kalah penting adalah nilai dan sikap ditunjukan 

melalui karakter yang kemudian akan menjadi suatu kebiasaan  (moral) (Pala, 

2011). Dengan demikian sebenarnya sangat amat terkait antara Pendidikan 

karakter yang akan membentuk moral peserta didik dalam rangka membentuk 

sikap yang baik dalam menghadapi perkembangan zaman. 

Pendidikan karakter dapat dipelajari dari hal yang berorientasi pada materi 

pengembangan karakter ataupun materi pembelajaran yang dapat menghubungkan 

pada pendidikan karakter seperti pembelajaran sejarah tentang tokoh proklamasi 

kemerdekaan. Pendidikan karakter merupakan bagian dari wujud untuk 

melakukan perubahan di kalangan peserta didik, oleh karena itu pendidikan 

karakter merupakan bagian yang sangat penting untuk segera dikembangkan di 

benak kepala peserta didik karena peserta didik adalah generasi penerus yang akan 

memimpin bangsa dan negara. Pembelajaran karakter yang berorientasi pada 

pendidikan karakter mengatasi berbagai masalah social (Setianto, 2019). 

Bangunan karakter bagi generasi sekarang merupakan salah satu cita-cita bangsa 

untuk membangun pendidikan. Kementerian Pendidikan Nasional (2011) 

menjelaskan soal pembentukan karakter melalui lembaga Pendidikan bahwa 

dalam proses penanaman merancang peserta didik untuk memiliki kepedulian dan 

tanggung jawab. Analisis ini menyangkut bahwa pendidikan karakter merupakan 

bagian dari pembentukan jati diri, konsep diri, harga diri, psikologi, kepribadian, 

perilaku dan watak individualistis (Hartono, 2018). Selain pada Pendidikan 

karakter juga dapat dilihat bersama dengan tumbuhnya nilai-nilai moralitas di 

kalangan pemuda Indonesia, bahkan dalam dunia nilai-nilai tampak lebih 

eksplisit, lebih berani, dan tidak hanya simbolis, itu artinya sangat banyak sekali 

cara menerapkan pendidikan karakter pada peserta didik (Setianto, 2019). 
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Cara-cara yang dilakukan yaitu dengan mengkaitkan setiap pembelajaran 

dengan Pendidikan karakter sesuai dengan materi yang diajarkan, hal ini harus 

dilakukan karena karakter dari sikap mayoritas anak muda saat ini sudah 

menurun. Oleh karena itu, karakter merupakan salah satu nilai dalam penguatan 

pendidikan moral yang selama ini diintensifkan oleh pemerintah mengingat 

seiring berkembangnya teknologi identitas suatu negara sangatlah menurun akibat 

kurang ditanamkannya pendidikan karakter (Wandari & Nugraha, 2021). Masalah 

krisis identitas kebangsaan pada diri peserta didik menjadi persoalan yang serius. 

Indikasi adanya krisis identitas kebangsaan tersebut ditunjukkan dengan perilaku 

peserta didik yang kurang baik, tidak serius dalam belajar, kurang peduli dengan 

lingkungan sekitar, berkembang sikap egois, mau menang sendiri dan pola 

perilaku lainnya yang bersifat negatif. 

Gejala tersebut semakin terlihat ketika bangsa Indonesia pasca gerakan 

reformasi 1998 menghadapi ancaman disintegrasi bangsa. Krisis identitas 

kebangsaan menjadi persoalan serius saat semakin menguatnya politik sektarian 

atau politik aliran yang dikembangkan berbagai organisasi massa maupun 

organisasi politik. Pada kondisi seperti itu, pendidikan karakter kebangsaan di 

sekolah menjadi sangat urgen untuk dilaksanakan, dalam rangka mempertahankan 

integrasi bangsa di tengah kemajemukan masyarakat Indonesia (Rosidi & Fitroh, 

2020). Pentingnya pendidikan karakter bagi bangsa Indonesia, tidak 

mengherankan jika karakter terus-menerus ditanamkan pada seluruh komponen 

bangsa. Pendidikan karakter yang perlu ditanamkan antara lain kejujuran, raligius, 

disiplin, bertanggung jawab dan juga pantang menyerah (Amboro et al., 2021). 

Penelitian mengenai penanaman pendidikan karakter sudah sangat banyak 

dilakukan, yang pertama, adalah penelitian dari Maskun, Rinaldo Adi Pratama 

dan Sumargono (2019) yang berjudul “Implementation of Character Education in 

Historical Learning in the Industrial Revolution Era 4.0” untuk mengetahui 

implementasi pendidikan karakter yang diterapkan dalam pembelajaran sejarah di 

SMA Bandar Lampung. Data dalam penelitian ini adalah guru dan peserta didik di 

Bandar Lampung. Hasil menunjukkan bahwa pendidikan karakter sangat penting 

untuk diterapkan pada mata pelajaran sejarah di era revolusi industri 4.0. Guru 
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sejarah telah menerapkan dan mengintegrasikan pendidikan karakter dalam 

pembelajaran di dalam kelas. Persiapan mengajar dimulai dari perencanaan 

berupa RPP yang memuat nilai-nilai pelajaran yang akan disisipkan dalam bahan 

ajar sejarah, di tahap implementasi guru telah memperkuat dan menanamkan nilai-

nilai karakter pada siswa dan pada tahap akhir pembelajaran yaitu proses 

penilaian, pada tahap ini pendidik telah mengembangkan tes Instrumen yang 

mengandung nilai karakter tidak hanya menekankan pada aspek kognitif saja. 

Sedangkan penelitian yang kedua, dari Regiano Setyo Priamantono, Warto dan 

Akhmad Arif Musaddad (2020) yang berjudul “Implementation of Local Wisdom 

Values of Piil Pesenggiri as Character Education in Indonesian History 

Learning”. Pada penelitian ini memiliki hasil yang menunjukkan bahwa i) 

penerapan Pendidikan karakter di SMA Negeri 2 Kalianda secara umum 

diterapkan pada semua mata pelajaran, termasuk mata pelajaran sejarah Indonesia; 

ii) implementasi kearifan lokal Piil Pesenggiri nilai-nilai sebagai pendidikan 

karakter dalam proses pembelajaran sejarah Indonesia dilakukan oleh menyusun 

silabus dan rencana pembelajaran (RPP) dengan memasukkan ke dalam materi 

sejarah Indonesia tentang strategi perlawanan rakyat Lampung terhadap 

penjajahan Eropa yang terdiri dari tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi; dan iii) kendala yang dialami guru dalam mengimplementasikan nilai-

nilai kearifan lokal Piil Pesenggiri sebagai pendidikan karakter dalam proses 

pembelajaran sejarah meliputi kurangnya sumber belajar dan pengaruh negatif 

dari era globalisasi. 

Ketiga, adalah penelitian dari Inayatillah (2022) yang berjudul “Inculating 

Character Values Through History Learning”. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan implementasi nilai karakter melalui pembelajaran sejarah dapat 

dilakukan dengan cara sebagai berikut; (1) merancang pembelajaran rencana 

pelaksanaan (LIP) dengan memasukkan nilai-nilai karakter yang akan 

dikembangkan oleh inti kompetensi, standar kompetensi, kompetensi dasar, 

standar isi, dan prestasi indikator dimaksud, (2) Guru sejarah menggunakan LIP 

yang telah disusun sebagai pedoman dalam menyampaikan pelajaran. Proses 

pembelajaran dilakukan secara aktif, inovatif, kreatif, efektif, menarik, dan 
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menyenangkan berpusat pada siswa. Karakter nilai-nilai yang diterapkan dan 

dikembangkan dalam semua kegiatan yang terlibat dalam proses pembelajaran 

adalah dievaluasi secara sistematis, terukur, dan berkelanjutan, (3) Hasil kerja 

guru observasi dan catatan tentang karakter siswa selama proses pembelajaran 

dapat dijadikan sebagai dasar evaluasi terhadap pencapaian implementasi nilai-

nilai karakter. 

Kemudian keempat, penelitian dari Apriliana Rusly Haniah, Aman dan 

Risky Setiawan (2020) yang berjudul “Integration of strengthening of character 

education and higher order thinking skills in history learning”. Hasil 

penelitiannya menunjukan (1) Integrasi pendidikan karakter penguatan ditemukan 

dalam pembelajaran sejarah, yaitu dalam perencanaan, tahapan pelaksanaan dan 

evaluasi pembelajaran. Bentuk integrasi kemasan atau wadah tahapan pelaksanaan 

dan evaluasi pembelajaran. Bentuk integrasi kemasan atau wadah penguatan 

pendidikan karakter yang dapat dilihat dalam kegiatan pembelajaran dan penilaian 

sikap yang mengandung nilai-nilai agama, teliti, disiplin, bertanggung jawab, 

komunikatif, bekerjasama, percaya diri, peduli, berpikir kritis, nasionalis dan 

kreatif. (2) Kemasannya untuk mengintegrasikan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi dalam pembelajaran sejarah ditemukan, yaitu: dalam penilaian dan 

pertanyaan serta dalam perencanaan pembelajaran. Penilaian yang dilakukan 

adalah penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang diintegrasikan 

dengan soal dengan melakukan analisis KD. Hasil dari analisis kemudian guru 

memilih KD yang dapat dibuat tentang HOTS; dan (3) Kendala yang ditemukan 

bersifat teknis dalam memasukkan nilai karakter dalam kegiatan pembelajaran 

mata pelajaran sejarah yang disarankan kepada guru sejarah untuk selalu 

mengikuti Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) yaitu dirasakan oleh 

peneliti sangat membantu guru untuk bertukar informasi, dan berbagi tentang 

kendala yang dihadapi. Untuk kendala pembuatan instrumen penilaian, saran 

kepada Kepala Sekolah, Guru, dan Pendidikan Dinas untuk melakukan sosialisasi 

dan pelatihan pembuatan instrumen penilaian, grid kemudian mulai membuat 

pertanyaan. 
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Selanjutnya yang kelima, adalah penelitian dari Aynur Pala (2011) yang 

berjudul “The Need For Character Education”. Hasil dari penelitian ini adalah 

pengembangan keterampilan sosialisasi dan integrasi pendidikan karakter 

merupakan bagian penting dari keberhasilan akademis anak. Upaya pendidikan 

karakter dapat menjadi efektif bila diterapkan secara ketat dan dengan landasan 

ilmiah. Sekolah harus fokus pada pengajaran karakter dalam kurikulum reguler. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada 

pemilihan tokoh yaitu “Mohammad Hatta”, yang akan dilihat penerapannya dalam 

bentuk pendidikan karakternya yang akan dilihat dari segi pembelajaran sejarah. 

Alasan peneliti memilih tokoh Mohammad Hatta karena Mohammad Hatta adalah 

tokoh yang memiliki peran penting bagi Bangsa Indonesia. Selain itu Mohammad 

Hatta juga memiliki karakter banyak yang seharusnya dapat menjadi teladan 

orang banyak bahkan masyarakat Indonesia. Jadi penelitian ini melihat 

penanaman pendidikan karakter tokoh Mohammad Hatta dalam pembelajaran 

sejarah. Diambilnya tokoh “Mohammad Hatta” adalah salah satu tokoh yang 

memiliki peran penting bagi bangsa Indonesia salah satunya yaitu menyusun 

naskah proklamasi yang kemudian ditandatangani oleh Soekarno dan Mohammad 

Hatta atas nama bangsa Indonesia yang mempunyai karakter luar biasa dan patut 

untuk di contoh oleh peserta didik. Mohammad Hatta dikenal bukan hanya 

sebagai tokoh pergerakan nasional dan Wakil Presiden Indonesia, tetapi juga 

seorang yang saleh dan aktif dalam bidang pendidikan Islam. Ia juga menuangkan 

gagasan dan pemikirannya terkait pendidikan Islam yang menurutnya 

representatif dalam bentuk tulisan. Kemudian juga mengkoherensikan agama 

dengan ilmu pengetahuan modern, yang terdiri dari sosiologi, sejarah, dan filsafat. 

Pemikiran tersebut bukan sekedar abstraksi belaka, melainkan dipraktikkan 

melalui berdirinya Sekolah Tinggi Islam pada tahun 1945 sebagai lembaga 

perguruan tinggi Islam yang modern (I. N. Utomo & Wijayanti, 2020). 

Pada penelitian ini, peneliti akan melakukan penelitian di Sekolah 

Menengah Atas (SMA), peneliti akan melakukan penelitian di kelas XI 

dikarenakan materi tersebut ada di kelas XI pada Kompetensi Dasar (KD) 3.9 
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Menganalisis peran dan nilai-nilai perjuangan Bung Karno dan Bung Hatta 

sebagai proklamator serta tokoh-tokoh lainnya sekitar proklamasi selain itu hasil 

observasi menunjukan guru melakukan penanaman di kelas tersebut dalam 

pembelajaran sejarah. Mata pelajaran sejarah di SMA mengkaji berbagai macam 

peristiwa sejarah khususnya di Indonesia yang bertujuan untuk membangun 

karakter agar peserta didik mengenal jati diri bangsanya. Seperti halnya di SMA 

N 2 Air Sugihan, hasil observasi menunjukan, secara umum Pendidikan karakter 

telah di tanamkan disekolah tersebut terkhusus pada pelajaran sejarah. Guru 

mengkaitkan Pendidikan karakter dengan materi pembelajaran tentang tokoh-

tokoh proklamator kemerdekaan Indonesia. Salah satunya adalah Mohammad 

Hatta. Mohammad Hatta adalah tokoh proklamator yang memiliki peran penting 

bagi kemerdekaan itu sendiri dan memiliki karakter yang seharusnya dapat di 

jadikan contoh di dalam pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari. Seperti 

religius, bertakwa kepada tuhan merupakan wujud dari penguatan Pendidikan 

karakter sebagai penguatan karakter agar tercipta moral yang baik ini dilakukan 

karena melihat moral dan karakter peserta didik semakin luntur. Nasionalisme, 

nasionalisme adalah sikap cinta tanah air yang memang sudah seharusnya dimiliki 

peserta didik sejak dini. Pecinta buku, mengingat minat peserta didik untuk 

membaca mulai berkurang, hal semacam ini dialami oleh peserta didik yang ada 

di SMA N 2 Air Sigihan. Kemudian kejujuran/jujur. Banyak peserta didik jika 

ditanya berbohong. Selanjutnya disiplin, hal ini karena banyak peserta didik yang 

terlambat dan tidak tepat waktu dan yang terakhir adalah sederhana. Karakter 

sederhana diharapkan supaya peserta didik tidak memakai aksesoris yang 

berlebihan di lingkungan sekolah seperti memakai emas bahkan make up maupun 

alat lain yang memang tidak seharusnya digunakan di lingkungan belajar. Melihat 

hal-hal semacam ini melalui tokoh Mohammad Hatta ini guru berharap karakter 

dan moral peserta didik semakin baik. 

Secara umum, karakter telah memainkan peran sentral dalam 

mengkonsolidasikan. Lebih lanjut, tujuan pembelajaran sejarah adalah sebagai 

landasan dalam membangun kehidupan berbangsa dan bernegara pada masa kini 

maupun masa yang akan datang dengan penanaman dan peningkatan karakter 
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guna untuk membentuk moral yang baik (Chang, 2015). Sementara itu, mata 

pelajaran sejarah ditinjau dari segi keilmuan bertujuan untuk memberikan latihan 

mental dan membandingkan, membedakan, menguji data, mengambil kesimpulan, 

mempertimbangkan bukti, menghubungkan sebab-akibat, dan memilah kebenaran 

dari kisah-kisah yang bertentangan. Menurut Muhtarom (2020) menyatakan 

bahwa untuk mengetahui bagaimana pendidikan karakter perlu cara untuk melihat 

persamaan dan perbedaan bentuk atau pola penyajian pendidikan karakter itu 

sendiri, sehingga dapat terlihat seberapa dalam peserta didik memiliki karakter 

yang kuat (Muhtarom, 2020). 

Dari penjelasan di atas, maka penulis mendapatkan judul untuk penelitian 

ini, yaitu: “Integrasi Pendidikan Karakter Mohammad Hatta Pada 

Pembelajaran Sejarah Sebagai Penguatan Karakter Siswa Sekolah 

Menengah Atas”. 

 

B. Pembatasan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka yang 

menjadi fokus dalam penelitian ini adalah tentang Penanaman Pendidikan 

Karakter Mohammad Hatta di SMA N 2 Air Sugihan, Kabupaten Ogan 

Komering Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, fokus dan subfokus penelitian di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah integrasi pendidikan karakter Mohammad Hatta dalam 

pembelajaran sejarah di SMA N 2 Air Sugihan? 

2. Bagaimanakah respon peserta didik dalam integrasi pendidikan karakter 

Mohammad Hatta di SMA N 2 Air Sugihan? 

3. Adakah kendala-kendala guru dalam integrasi pendidikan karakter 

Mohammad Hatta di SMA N 2 Air Sugihan? 

D. Tujuan Penelitian 
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Merujuk pada fokus dan rumusan masalah pada penelitian, maka 

tujuan yang ingin diperoleh peneliti sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui cara guru melakukan integrasi pendidikan karakter 

Mohammad Hatta dalam pembelajaran sejarah di SMA N 2 Air Sugihan. 

2. Untuk mengetahui respon peserta didik dalam integrasi pendidikan karakter 

Mohammad Hatta di SMA N 2 Air Sugihan. 

3. Untuk melihat kendala-kendala guru dalam integrasi pendidikan karakter 

Mohammad Hatta di SMA N 2 Air Sugihan.  

E. Kebaruan Penelitian (State of The Art) 

Kebaruan penelitian (State of The Art) penelitian dapat ditelusuri dengan 

melakukan review artikel ilmiah dari berbagai jurnal terakreditasi yang berisi hasil 

penelitian ilmiah yang telah dilakukan peneliti dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut 

ini: 

Tabel 1.1 Jurnal Pendukung Penelitian 

No Reference Author Purpose Method Subject Finding/Conclusion 

1. Implementation of 

Character Education in 

Historical Learning in 

the Industrial Revolution 

Era 4.0 

 

International Journal 

of Multicultural and 

Multireligious 

Understanding 

(IJMMU) Vol. 6, No. 6, 

December 2019 

Maskun, Rinaldo 

Adi Pratama, 

Sumargono 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui 

implementasi 

pendidikan karakter 

yang diterapkan 

dalam pembelajaran 

sejarah di SMA di 

Bandar Lampung 

Metode yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

kualitatif 

Guru dan 

peserta didik 

Hasil menunjukkan 

bahwa pendidikan 

karakter sangat penting 

untuk diterapkan pada 

mata pelajaran sejarah 

di era revolusi industri 

4.0. Guru sejarah telah 

menerapkan dan 

mengintegrasikan 

Pendidikan karakter 

dalam kegiatan belajar 

mengajar di dalam 

kelas. Persiapan 

mengajar dimulai dari 

perencanaan berupa 

RPP yang memuat 

nilai-nilai karakter 

yang akan disisipkan 
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dalam bahan ajar 

sejarah, di tahap 

implementasi guru 

telah memperkuat dan 

menanamkan nilai-nilai 

karakter pada siswa 

dan pada tahap akhir 

pembelajaran yaitu 

proses penilaian, pada 

tahap ini pendidik telah 

mengembangkan tes 

Instrumen yang 

mengandung nilai 

karakter tidak hanya 

menekankan pada 

aspek kognitif saja. 

2. Implementation of Local 

Wisdom Values of Piil 

Pesenggiri as Character 

Education in Indonesian 

History Learning 

 

VNU Journal of 

Science: Education 

Research, Vol. 36, No. 

4 (2020) 1-10 

Regiano Setyo 

Priamantono, 

Warto, Akhmad 

Arif Musaddad 

Tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

i) untuk mengetahui 

implementasi 

karakter pendidikan; 

ii) untuk mengetahui 

implementasi nilai-

nilai kearifan lokal 

Piil Pesenggiri 

sebagai karakter 

pendidikan dalam 

pembelajaran sejarah 

Indonesia; dan iii) 

untuk mengetahui 

kendala dalam 

pelaksanaan Nilai-

nilai kearifan lokal 

Piil Pesenggiri 

sebagai pendidikan 

karakter dalam 

Metode yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

metode 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif 

dengan 

pendekatan 

studi kasus 

Guru Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: i) 

penerapan Pendidikan 

karakter di SMA 

Negeri 2 Kalianda 

secara umum 

diterapkan pada semua 

mata pelajaran, 

termasuk mata 

pelajaran sejarah 

Indonesia; ii) 

implementasi kearifan 

lokal Piil Pesenggiri 

nilai-nilai sebagai 

pendidikan karakter 

dalam proses 

pembelajaran sejarah 

Indonesia dilakukan 

oleh menyusun silabus 

dan rencana 
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pembelajaran sejarah 

Indonesia. 

pembelajaran (RPP) 

dengan memasukkan 

ke dalam materi sejarah 

Indonesia tentang 

strategi perlawanan 

rakyat Lampung 

terhadap penjajahan 

Eropa yang terdiri dari 

tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, dan 

evaluasi; dan iii) 

kendala yang dialami 

guru dalam 

mengimplementasikan 

nilai-nilai kearifan 

lokal Piil Pesenggiri 

sebagai pendidikan 

karakter dalam proses 

pembelajaran sejarah 

meliputi kurangnya 

sumber belajar dan 

pengaruh negatif dari 

era globalisasi. 

3. Inculating Character 

Values Through History 

Learning 

 

International Journal 

of Social Sciences 

Vol. 10, No. 1, January 

2022 Pages: 33-46 

Inayatillah Artikel ini bertujuan 

untuk 

mendeskripsikan 

implementasi nilai 

karakter melalui 

pembelajaran 

sejarah. 

Metode dari 

penulisan 

yang 

digunakan 

adalah 

penelitian 

kepustakaan 

Siswa Implementasi nilai 

karakter melalui 

pembelajaran sejarah 

dapat dilakukan dengan 

cara sebagai berikut; 

(1) merancang 

pembelajaran rencana 

pelaksanaan Lembaga 

Inovasi Pembelajaran 

(LIP) dengan 

memasukkan nilai-nilai 

karakter yang akan 

dikembangkan oleh inti 



13 
 

 
 

kompetensi, standar 

kompetensi, 

kompetensi dasar, 

standar isi, dan prestasi 

indikator dimaksud, (2) 

Guru sejarah 

menggunakan LIP 

yang telah disusun 

sebagai pedoman 

dalam menyampaikan 

pelajaran. Proses 

pembelajaran 

dilakukan secara aktif, 

inovatif, kreatif, 

efektif, menarik, dan 

menyenangkan 

berpusat pada siswa. 

Karakter nilai-nilai 

yang diterapkan dan 

dikembangkan dalam 

semua kegiatan yang 

terlibat dalam proses 

pembelajaran adalah 

dievaluasi secara 

sistematis, terukur, dan 

berkelanjutan, (3) Hasil 

kerja guru 

observasi dan catatan 

tentang karakter siswa 

selama proses 

pembelajaran dapat 

dijadikan sebagai dasar 

evaluasi terhadap 

pencapaian 

implementasi nilai-nilai 

karakter. Hasil evaluasi 
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dapat menjadi bahan 

pertimbangan dan 

kesimpulan yang 

menggambarkan profil 

karakter siswa 

sekaligus sebagai 

landasan dalam 

menentukan tindak 

lanjut. 

4. Integration of 

strengthening of 

character education and 

higher order thinking 

skills in history learning 

 

Journal of Education 

and Learning 

(EduLearn) Vol. 14, 

No. 2, May 2020, pp. 

183~190 ISSN: 2089-

9823 DOI: 

10.11591/edulearn.v14i2

.15010 

Apriliana Rusly 

Haniah, Aman, 

Risky Setiawan 

Tujuan dari 

penelitian ini adalah 

untuk menemukan 

paket integrasi untuk 

Penguatan 

Pendidikan Karakter 

(PPK) dan 

Keterampilan 

Berpikir Tingkat 

Tinggi (HOTS) di 

pembelajaran sejarah 

di SMAN 1 

Yogyakarta, yang 

meliputi: (1) bentuk 

kemasan integrasi 

untuk penguatan 

pendidikan karakter 

dalam sejarah 

pembelajaran, (2) 

bentuk integrasi 

yang mengemas 

keterampilan 

berpikir tingkat 

tinggi dalam 

pembelajaran 

sejarah, (3) kendala 

dan solusi untuk 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

kualitatif 

dengan jenis 

penelitian 

naturalistik. 

Kepala 

sekolah, 

wakil kepala 

sekolah 

bagian 

kurikulum, 

guru sejarah, 

dan siswa 

yang 

diambil 

menggunaka

n purposive 

sampling 

teknik. 

Hasil penelitian 

menunjukkan: (1) 

Integrasi pendidikan 

karakter penguatan 

ditemukan dalam 

pembelajaran sejarah, 

yaitu dalam 

perencanaan, tahapan 

pelaksanaan dan 

evaluasi pembelajaran. 

Bentuk integrasi 

kemasan atau wadah 

penguatan pendidikan 

karakter yang dapat 

dilihat dalam kegiatan 

pembelajaran dan 

penilaian sikap yang 

mengandung nilai-nilai 

agama, Teliti, disiplin, 

bertanggung jawab, 

komunikatif, 

bekerjasama, percaya 

diri, peduli, berpikir 

kritis, nasionalis dan 

kreatif; (2) 

Kemasannya untuk 

mengintegrasikan 
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mengintegrasikan 

penguatan 

pendidikan karakter 

dan kemampuan 

berpikir tingkat 

tinggi dalam 

pembelajaran 

sejarah. 

keterampilan berpikir 

tingkat tinggi dalam 

pembelajaran sejarah 

ditemukan, yaitu: 

dalam penilaian dan 

pertanyaan serta dalam 

perencanaan 

pembelajaran. 

Penilaian yang 

dilakukan adalah 

penilaian sikap, 

pengetahuan, dan 

keterampilan yang 

diintegrasikan dengan 

soal dengan melakukan 

analisis KD. Hasil dari 

analisis kemudian guru 

memilih KD yang 

dapat dibuat tentang 

HOTS; dan (3) 

Kendala yang 

ditemukan bersifat 

teknis dalam 

memasukkan nilai 

karakter dalam 

kegiatan pembelajaran 

mata pelajaran sejarah 

yang disarankan 

kepada guru sejarah 

untuk selalu mengikuti 

Musyawarah Guru 

Mata Pelajaran 

(MGMP) yaitu 

dirasakan oleh peneliti 

sangat membantu guru 

untuk bertukar 

informasi, dan berbagi 
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tentang kendala yang 

dihadapi. Untuk 

kendala pembuatan 

instrumen penilaian, 

saran kepada Kepala 

Sekolah, Guru, dan 

Pendidikan Dinas 

untuk melakukan 

sosialisasi dan 

pelatihan pembuatan 

instrumen penilaian, 

grid kemudian mulai 

membuat pertanyaan 

PANAS. 

5. The Need For Character 

Education 

 

INTERNATIONAL 

JOURNAL OF 

SOCIAL SCIENCES 

AND HUMANITY 

STUDIES Vol 3, No 2, 

2011 ISSN: 1309-8063 

(Online) 

Aynur Pala Tujuan dari 

penelitian ini adalah 

untuk memberikan 

pedoman bagi unsur-

unsur kebutuhan 

untuk efektif dan 

pendidikan karakter 

yang komprehensif. 

Kualitatif 

Deskriptif 

Siswa Pengembangan 

keterampilan sosialisasi 

dan integrasi 

pendidikan karakter 

adalah bagian penting 

dari keberhasilan 

akademis anak. Upaya 

pendidikan karakter 

dapat menjadi efektif 

bila diterapkan secara 

ketat dan dengan 

landasan ilmiah. 

Sekolah harus fokus 

pada pengajaran 

karakter dalam 

kurikulum regular. 

Sehingga kebaruan dari penelitian ini adalah berfokus kepada Integrasi 

Pendidikan Karakter Mohammad Hatta di SMA N 2 Air Sugihan, Kabupaten 

Ogan Komering Ilir, Provinsi Sumatera Selatan terkhusus dalam pembelajaran 

sejarahnya. 


